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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS materi laju reaksi di SMA N 1 
Indralaya. Subjek di dalam penelitian berjumlah 34 peserta didik yang diambil dari 
kelas XII IPA 3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan analisis data deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
berupa lembar soal HOTS yang terdiri dari 9 soal berbentuk soal uraian. Soal yang 
digunakan memiliki tiga dimensi kognitif yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), dan menciptakan (C6). Nilai rata-rata hasil analisis menunjukan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dari 34 peserta didik memiliki persentase sebesar 51,14% 
yang dikategorikan dalam kategori sangat rendah. Adapun untuk ketiga dimensi 
kognitif kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik memiliki persentase 
52,45% untuk kemampuan menganalisis (C4) yang dikategorikan dalam kategori 
sangat rendah, 73,04% untuk kemampuan mengevaluasi (C5) yang 
dikategorikan dalam kategori sedang, dan 27,94% untuk kemampuan menciptakan 
yang dikategorikan dalam kategori sangat rendah. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Soal HOTS, Laju Reaksi 
 
 

ABSTRACT 

This research aims to analyze students' high-level thinking abilities in solving 
HOTS questions on reaction rate material at SMA N 1 Indralaya. The subjects in 
the research were 34 students taken from class XII IPA 3. This research used a 
quantitative approach using quantitative descriptive data analysis. The instrument 
used in the research was a HOTS question sheet which consisted of 9 questions in 
the form of descriptive questions. The questions used have three cognitive 
dimensions, namely analyzing (C4), evaluating (C5), and creating (C6). The 
average value of the analysis results shows that the high-level thinking abilities of 
the 34 students have a percentage of 51.14% which is categorized in the very low 
category. As for the three cognitive dimensions, students' high-level thinking 
abilities have a percentage of 52.45% for analyzing ability (C4) which is 
categorized in the very low category, 73.04% for evaluating ability (C5) which is 
categorized in the medium category, and 27.94 % for the ability to create which is 
categorized in the very low category. 

Keywords: Higher order thinking skill, HOTS question, Reaction rate 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Era Revolusi Industri 4.0 dalam dunia pendidikan menitikberatkan pada 

kesiapan SDM untuk memiliki kemampuan bersaing di era globalisasi. Kompetensi 

berpikir menjadi salah satu pengembangan tiga kompetensi besar yang harus 

dikembangkan oleh peserta didik agar dapat memiliki kemampuan daya saing pada 

era globaliasasi. Kompetensi berpikir pada pendidikan Era revolusi industri 4.0 

menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan 

masalah (Lukum, 2019). Tiga kemampuan berpikir tersebut dikenal dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

(Saraswati & Agustika, 2020). Tantangan di Era Revolusi Industri 4.0 adalah 

perlunya menumbuhkan pendidikan dengan berpikir kritis (keterampilan berpikir). 

Istilah yang sering berhubungan dengan berpikir kritis yaitu HOTS (higher order 

thinking skills) yang artinya keterampilan berpikir tingkat tinggi (Qiftiyah, 2023). 

Kompetensi berpikir tersebut dapat dilatih dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills). Penerapan HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) dalam pembelajaran dapat merangsang peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan untuk berpikir dengan 

kreatif, serta kemampuan untuk memecahkan masalah (Sidah, 2022). Implementasi 

pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS diharapkan mampu meningkatkan mutu 

dan kompetensi dalam menghadapi persaingan bebas pada Era Revolusi Industri 

4.0 (Helmawati, 2020). 

Pendidikan pada abad ke-21 menjadi bagian perkembangan pesat untuk 

ilmu pengetahuan. Mardiyah (dalam Rahmawati dkk., 2022) menyatakan Era 

Revolusi Industri 4.0 merupakan bagian pusat pada abad ke-21, dimana antara ilmu 

pengetahuan dan keterampilan/skills sebagai dasar dari sumber daya manusia yang 

bermutu berada pada titik keseimbangan. Penekanan potensi pendidikan pada abad 

ke-21 terdapat pada kemampuan daya saing yang berkualitas dan bermutu tinggi 

terhadap pembentukan peserta didik. Menurut Fitriani & Rhiyanto (2023) 

mengemukakan pendidikan pada abad ke-21 merupakan era keterbukaan (era of 
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openness) yang ditandai dengan adanya perkembangan dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Tuntutan kemampuan abad 21 yang semakin kompetitif menuntut empat 

kompetensi yaitu: 1) berpikir kritis (critical thinking), siswa dapat memecahkan 

masalah bersifat kontekstual dengan menggunakan logika kritis dan rasional, 2) 

kreativitas (creativity), kemampuan siswa dalam mencari solusi dan merancang 

strategi pemecahan masalah, 3) kolaborasi (collaboration), siswa memiliki 

kemampuan bekerja dalam tim, bersikap toleran, menghargai perbedaan, mampu 

hidup bersama untuk mencapai tujuan, dan 4) komunikasi (communication), siswa 

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara luas, kemampuan menangkap 

informasi atau gagasan, kemampuan menafsirkan informasi dan kemampuan 

menyampaikan pendapat. (Munisa dkk., 2021). Pada pembelajaran di abad 21 

ini, peserta didik membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

lebih dikenal dengan istilah HOTS (High Order Thinking Skills) agar 

kompetensi tersebut dapat dicapai oleh peserta didik dalam proses pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sani 

(2019:52) bahwa peserta didik harus dapat mempersiapkan dirinya dengan modal 

kemampuan berpikir kritis, kreatif serta terampil dalam mengambil keputusan guna 

memecahkan masalah agar dapat memiliki kemampuan berdaya saing pada 

pendidikan abad-21. 

Kurikulum 2013 menghendaki peserta didik berpikir Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) yang sangat penting diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Di Indonesia, kurikulum 2013 memiliki orientasi terhadap 

pengembangan keterampilan berpikir yang memiliki poin utama terhadap 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Purnomo, 2019). Pemerintah 

Indonesia telah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk melatih keterampilan pada 

pendidikan abad-21 dengan melakukan penyempurnaan terhadap Kurikulum 2013, 

sehingga dihasilkan Kurikulum 2013 revisi tahun 2017 yang mencantumkan pokok- 

pokok penting dalam pendidikan Indonesia yaitu Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK), keterampilan 4C (berpikir kreatif, berpikir kritis dan pemecahan masalah 

,berkomunikasi dan kolaborasi), literasi dan Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

(Pratama dkk., 2020). Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan 
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Krathwohl menyatakan kategori HOTS meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan terakhir mencipta (C6) (Saraswati & Agustika, 2020). Oleh karena itu, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) 

menjadi salah satu tujuan utama dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, 

Pembelajaran   yang   diimplementasikan   mengarah   pada   student   centered 

atau berpusat pada siswa yang bertujuan untuk melatih keterampilan dalam berpikir 

yang meliputi aspek berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi, komunikasi, 

kolaborasi, inovasi, kreatif dan literasi terhadap informasi (Elitasari, 2022). 

PISA (Programme for international Student Assessment) merupakan 

perangkat yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari kinerja peserta didik 

yang dinilai melalui tiga komponen, yakni membaca, matematika dan sains yang 

diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-Operation and Development 

(OECD) (Yusmar & Fadilah, 2023). Hasil PISA (Programme for international 

Student Assessment) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir pada peserta didik 

Indonesia masih dalam kategori rendah. Capaian PISA Indonesia tahun 2022 

memperlihatkan terjadinya penurunan skor yang didapatkan oleh peserta didik dari 

tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2018. Akan tetapi, secara peringkat hasil PISA 

Indonesia pada tahun 2022 naik lima posisi dibandingkan tahun 2018 yang 

menempati urutan 10 terbawah. Pencapaian rentang skor Indonesia masih dalam 

kategori rendah dengan kemampuan membaca 359 poin, matematika 366 poin dan 

sains 385 poin (OECD, 2023). Dari hasil PISA tersebut menunjukkan bahwa para 

peserta didik Indonesia memiliki kelemahan dalam ketidakmampuan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang memerlukan kemampuan berpikir kritis, kreatif 

serta keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi. 

Dorongan dalam mengimplementasikan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau HOTS harus direalisasikan dalam proses pembelajaran. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau HOTS (higher order thinking skill) menekankan peserta didik 

memiliki kemampuan pemecahan masalah secara kritis, kreatif dan pengambilan 

keputusan pilihan agar tercapainya tujuan pembelajaran (Komalasari & Rahmi, 

2023). Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (higher order thinking skill) 

memberikan kontribusi pada siswa untuk membandingkan suatu konsep dengan 
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jelas, memahami konsep, berpendapat secara afektif, menyelesaikan tugas berbasis 

proyek dan membuat hipotesis dalam proses pembelajaran, dikarenakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi menstimulasi proses kemampuan berpikir, 

melatih proses logika, pola pikir kritis dan kreativitas siswa dalam pembelajaran 

(Putri & Sukenti, 2023). Dengan penerapan pembelajaran tipe HOTS membuat 

siswa tidak hanya sekedar dalam menghafal informasi yang ada, siswa juga dapat 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi yakni kemampuan siswa dalam 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Saraswati & Agustika, 2020) 

Berdasarkan uraian di atas, meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik sangat penting dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 

ke-21 dengan melatih dan menerapkan konsep berpikir tingkat tinggi pada peserta 

didik dalam pemecahan masalah berbasis HOTS. Oleh karena itu, penelitian dengan 

 

 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki peserta didik untuk mengetahui 

sejauh mana kesiapan dan kemampuan peserta didik dalam hal berpikir tingkat 

tinggi dengan menjawab soal HOTS pada pelajaran kimia materi laju reaksi tingkat 

SMA/MA. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dalam menyelesaikan soal HOTS materi laju reaksi?. 

 
1.3. Tujuan penelitian 

Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS materi laju reaksi. 

 
1.4. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1) Bagi peneliti, digunakan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan 

mengembangkan pemikiran dalam mengetahui dan memahami kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan masalah pada materi laju reaksi. 

2) Bagi guru, dapat dijadikan pedoman atau sebagai bahan informasi dalam 

proses belajar mengajar dengan memasukkan elemen HOTS untuk 

mengetahui keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal HOTS dan untuk 

melatih serta meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. 

3) Bagi peserta didik, dapat digunakan sebagai latihan dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam melatih keterampilan mengerjakan soal-soal 

HOTS sehingga adanya peningkatan keterampilan atau kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada siswa. 

4) Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan informasi dan referensi dalam 

menganalisis soal berbasis HOTS pada materi pembelajaran lainnya. 
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